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KINERJA PDAM SAMARINDA
Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Samarinda
dalam Pengelolaan Air di Kota Samarinda

RindaAyu P!

Abstrak

Artikel ini mengamati kinerja perusahaan daerah air minum (PDAM)
Samarinda dalam pengelolaan air di kota Samarinda, dengan memfokuskan
kepada produktifitas, kualitas pelayanan, responsivitas, responsibilitas, dan
akuntabilitas dalam pengelolaan air. suatu kondisi dimana kurangnya kinerja
yang dilakukan PDAM Kota Samarinda dalam melaksanakan pengelolaan air
yang ada di Kota Samarinda yang ditandai dengan sering terjadinya air tidak
mengalir dan kejernihan air yang di distribusikan memiliki tingkat kejernihan
rendah serta sering terjadi masalah pada pengelolaan meteran air seperti
kerusakan/ kebocoran pipa bahkan kesalahan pada biaya pembayaran
rekening air masyarakat yang sering terjadi. Namun untuk mendapatkan
kepercayaan masyarakat sebagai pelanggan, dapat dilihat dari persentase
terbesar atas kinerja yang dilakukan oleh para pegawai PDAM Samarinda
dalam kategori menambah pipa jaringan dan kapasitas instalas pengolahan
air (IPA) yang tersebar di wilayah kota Samarinda meskipun belum terpenuhi
secara merata kepada masyarakat kota Samarinda, serta pihak PDAM
menjalankan program-program pelayanan dalam pengelolaan air dan
bertanggung jawab atas kegiatan organisai publik, dalam hal tersebut telah
teraplikasi dalam pelaksanaan program pengelolaan air di Kota Samarinda.

Kata Kunci : Kinerja, PDAM, Pengelolaan, Air, Samarinda.

Pendahuluan

Otonomi yang sedang berlangsung saat ini merupakatu hal yang
baru bagi setiap daerah di indonesia, oleh karém@omi yang direncanakan
melalui Undang-undang 32 Tahun 2004 tersebut let@mberikan keleluasan
bagi daerah untuk mengekspresikdinnya menuju arah berkembang melalui
pemberdayaan masyarakat daerah kepada penemuayadmiasing masing
dengan ciri ciri dan kemampuannya masing-masing y@mah terbelenggu
dengan penyeragaman yang selama ini terjadi olamrgang ada. Otonomi
daerah yang syarat atau isu strategi berupa ketpmabasumber daya manusia
berupa aparatur pelaksana, jaringan kerja seg&umgan kondusif yang terus
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berubah yang merupakan sebuah tantangan bagi ReamsBaerah Air Minum
(PDAM) Samarinda untuk menanggapi serta mensiasatitengan tanggap
dan cepat agar dapat memenuhi kebutuhan air bdirkibta Samarinda dalam
memacu gerak pembangunan.

Salah satu kebijakan pembangunan adalah peningksdeama air
bersih, meskipun bukan prioritas utama tetapi meraénurutan yang sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Usaha dalamgetwa air bersih
memerlukan organisasi yang handal dan profesidtedusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) adalah salah satu organisasi publikigyaada di daerah.
PDAM bertugas mengelola sumber daya air yang adaladirah untuk
didistribusikan pada masyarakat untuk memenuhitkdtauin akan air bersih.

Sebagaimana perusahaan daerah, PDAM juga menjalafukagsi
manajemen. Perusahaan menjalankan fungsi-fungsi ajgraen untuk
mencapai tujuan dari perusahaan tersebut. Salahfisagsi dari manajemen
tersebut merupakan kinerja. Kinerja sangat perdimi@m perusahaan karena
tanpa adanya kinerja yang baik maka perusahaak digipat berjalan dengan
baik. Kinerja suatu organisasi/perusahaan sangdinge oleh karena adanya
kinerjanya maka tingkat pencapaian hasil akanhggrlsehingga akan dapat
diketahui seberapa jauh pula tugas yang telah uipitelalui tugas-tugas dan
wewenang yang diberikan dapat dilaksanakan segata dan maksimal.

Air bersih merupakan salah satu jenis sumberdaybabis air yang
bermutu baik dan biasa dimanfaatkan oleh manustakudikonsumsi atau
dalam melakukan aktivitas mereka sehari-hari temkatiantaranya adalah
untuk konsumsi air minum menurut departemen keaehayarat-syarat air
minum adalah tidak berasa, tidak berbau, tidak &era dan tidak
mengandung logam berat. Walaupun air dari sumien dlapat diminum oleh
manusia, terdapat risiko bahwa air ini telah temeniehbakteri atau zat-zat
berbahaya. Walaupun bakteri dapat dibunuh dengamasek air hingga
100 °C, banyak zat berbahaya, terutama logam, tidplat dihilangkan dengan
cara ini, ketiadaan air bersih pun cenderung daggstimbulkan penyakit diare
dan sebagainya. Hal ini dapat membuat keresahdn wéga masyarakat
karena sebagian daerah mendapatkan aliran air k@mndp, ketidakmerataan
pengaliran air bersih pada daerah-daerah tertenseiing terjadi.

Pengelolaan air bersih di Kota Samarinda sampai saabelum
ditangani secara maksimal oleh Perusahaan DaeradiAum (PDAM) Kota
Samarinda, terbukti oleh tidak meratanya pasokayaaig dialirkan ke daerah-
daerah perkantoran, hotel, rumah makan maupunrkahwumah masyarakat
setiap harinya. Terjadinya air tidak mengalir y&egap terjadi pada daerah-
daerah tertentu, kualitas air yang didistribusigan masih kurang memuaskan,
serta sering terjadinya gangguan/ kerusakan paugefmaan meter air.

Seharusnya para pegawai harus lebih tanggap dalangatasi
berbagai masalah-masalah yang terjadi. Hal inategada kinerja Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kota Samarinda, penangaatas pengaduan dan
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keluhan-keluhan masyarakat belum ditangani sectaktifedan efisien ini
berpengaruh pada kinerja yang ada pada instarsgbigr mengingat kinerja
merupakan pencapaian hasil kerja sesuai aturastdadar yang berlaku pada
organisasi atau perusahaan tersebut, yang tercdarioutput yang dihasilkan
baik kuantitas maupun kualitasnya. Jika sampai s2dd ini masih banyak
keluhan dan pengaduan dari masyarakat Kota Saraatartiadap pelayanan
dan kinerja PDAM Kota Samarinda maka pengelolaayaaig diberikan oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Samaringtu ditangani
secara maksimal, maka dapat kita simpulkan bahwasBeaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kota Samarinda memiliki tanggung jawgding besar dalam
pencapaian hasil maksimal dari pengelolaan aiitbars

Artikel ini mengamati Kinerja Perusahaan DaerahMinum (PDAM)
dengan berfokus pada produktifitas, kualitas pe&laga responsivitas,
responsibilitas, dan akuntabilitas dalam pengetotaadi Kota Samarinda.

Agar analisis ini punya pijakan teoritis, pada lkagiberikut akan
dibahas terlebih dahulu kerangka dasar teori/kanSepelum memfokuskan
bahasan pada pendiskualifikasian tersebut, gamlanam tentang kinerja dan
pengelolaan akan dicoba untuk dipaparkan.

Kerangka Dasar Teori
Kinerja

Kinerja dapat di artikan sebagai gambaran yang emaigtingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau proagaumkebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organigang tertuang dalam
rencana strategi suatu organisasi. Pernyataamgentai dan misi yang jelas
harus sesuai dengan budaya dan kebutuhan perusdaadeebutuhan pasar,
sehingga dapat menumbuhkan komitmen karyawan taphadrkerjaan dan
memupuk semangat kerja karyawan, menumbuhkan rashakmonisan di
dalam kerja karyawan dan menumbuhkan standar ¥amnig prima.

Simamora (2004:327) mengatakan, “kinerja merupaksmatu
pencapaian persyaratan-peryaratan perkerjaan tierj@mg ahkirnya secara
langsung dapat tercermin dari keluaran (output)gyalihasilkan jumlah
maupun kualitasnya”.

Banyak faktor yang dapat berperan menciptakan jandr antarannya
visi dan misi, struktur organisasi, prosedur kesjystem intensif, disiplin kerja
sama, kepemimpinan dan lain-lain. Hal tersebuthtedgbuktikan dengan
berbagai penelitian. Menurut penelitian Daha (286Q: faktor yang dapat
berperanan dalam mempengaruhi keberhasilan kipeftgyanan publik yang
sangat dominan adalah faktor kepimpinan, systeengit dan kerja sama..
Keadaan tersebut lebih banyak terdapat pada osginjiang bertujuan profit
dan organisasi pelayanan publik secara langsung
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Menurut Sedarmayanti (2001:53) mengatakan bahwerj&inndividu
adalah bagaimana seseorang mampu melaksanakamjgetkga atau untuk
kerjanya. Dengan kata lain kinerja individu adat@mampuan atau kapasitas
individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalanusperkerjaan

Sedangkan menurut pendapat Mangkunegara (2007:&ifjerja
individu merupakan hasil kerja secara kualitas klzaantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya skswgan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya”.

Menurut Robbins (2001:248) mengatakan bahwa tingkatensial
kinerja suatu kelompok bergantung, sebagian bgsata sumber daya yang
dibawa masing-masing anggota kelompok. Sumber da@y dimaksud
adalah: kemampuan dan karakteristik kepribadian.

Menurut Keban (2003:25) mengatakan bahwa konsepj&iorganisasi
(Performance) dapat didefinisikan sebagai sebuah pencapaiahatasdegree
of accomplishtment. Hal ini berarti bahwa, kinerja suatu organisasidapat
dilihat dari tingkatan sejauh mana organisasi dapehcapai tujuan yang
didasarkan pada tujuan yang sudah ditetapkan sebgtu

Menurut Dwiyanto (2003:32) mengatakan bahwa, “k&sul dalam
pengukuran kinerja organisasi pelayanan publikgiabamuncul karena tujuan
dan misi organisasi publik seringkali bukan hanyblk akan tetapi juga
bersifat multidimensional.

Namun ada beberapa indikator yang biasanya diganakatuk
mengukur kinerja birokrasi publik Dwiyanto (2003)34&itu sebagai berikut:

a. ProduktifitasKonsep produktivitas tidak hanya mengukur tingKetiensi,
tetapi juga efektivitas pelayanan. Produktivitasigpaimumnya dipahami
sebagai rasio antara input dengan output.

b. Kualitas PelayanarKepuasan masyarakat bisa menjadi parameter untuk
menilai kinerja organisasi public.

c. Responsivitas, adalah kemampuan organisasi unerkgenali kebutuhan
masyarakat menyusun agenda dan prioritas pelaydgaramengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengantibln dan aspirasi
masyarakat.

d. Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksakegiatan organisasi publik
itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip adniag yang benar atau
sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yangisksplupun implicit.

e. Akuntabilitas publik menunjukan pada seberapaatbekebijakan dan
kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejablétk yang dipilih oleh
rakyat, asumsinya adalah bahwa para pejabat ptétdebut karena dipilih
oleh rakyat, dengan sendirinya akan selalu mereptasikan kepentingan
rakyat.

Pentingnya pengukuran kinerja tersebut sesuai dengendapat
Whittaker dan Robbert Simmons (2000:05), Dimana disampaikahwh
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pengukuran kinerja merupakan suatu metode untukilané@majuan yang
telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang teitstapkan.

Pengelolaan

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian jegkematau usaha
yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakugarangkaian kerja
dalam mencapai tujan tertentu.

Menurut Siagian (2002:41) mengatakan bahwa peragioladalah
suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencangangorganisasian
pengerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan tgéah ditetapkan
sebelumnya.

Menurut Oey Liang Lee (2003:4) mengatakan bahwaggleiaan
adalah Sebuah koordinasi semua sumber daya melases perencanaan,
pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengagahnapengawasan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih ldahu

Lebih lanjut Oey Liang Lee (2003:12) berpendapédiwea kerangka
pokok-pokok pengelolaan dapat diartikan :

a. kegiatan/kegiatan atau aktivitas/aktivitas
b. proses, yakni kegiatan dalam rentetan urutataaru
c. institute/ orang-orang yang melakukan kegiatao proses kegiatan

R. Terry (1999:19) berpendapat bahwa fungsi perageid manajemen

terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, palggerdan pengawasan.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis efigan
deskriptif dengan menggunakan metode analisistatiliMenurut Nawawi
(1998:9) mengatakan bahwa metode deskriptif dapatilan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengarggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitiaeos@sg, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain pada saat sekarang lzekdesfakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adag#nelitian
kepustakaan dan penelitian lapangAnalisis data yang digunakan adalah
dekriptif kualitatif. Penelitian ini di maksudkanemggambarkan fenomena-
fenomena yang terjadi dilapangan yang terjadi dilgan terutama yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yangedoleh dilapangan,
selanjutnya dianalisis dengan pemaparan serta presdasi secara
mendalam. Tehnik analisis data yang digunakan dakmelitian ini adalah
Analisis data model interaktif Irfteractive model of analysis) yang
dikembangkan oleh Milles dan Huberman (2007), yaegliri dari 4
komponen sebagai berikut: Pengumpulan data, Red#&s, Penyajian
Data, Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi.
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Gambaran Umum
Kepegawaian
Jumlah pegawai yang belum sebanding dengan jum&anggan

PDAM Kota Samarinda, oleh setiap jajaran baik Dsrekaupun seluruh
karyawan/ karyawati dirasakan sebagai tantangarukurietap bekerja
maksimal, sehingga hasil yang diperoleh dapat @ptwalaupun pada ratio
jumlah karyawan/ karyawati maximum setiap 10 oraagya dapat melayani
1.000 sambungan. Pada kondisi nyata perbandingafaljupegawai PDAM
Kota Samarinda dengan jumlah sambungan sejak ta@0n sampai dengan
tahun 2011 sebagai berikut :

Tabel 1 Klasifikasi Pegawai PDAM Kota Samarinda

No Tahun Jumlah Pegawai  Jumlah Sambungan Rasio
1. 2007 355 83.947 4,22
2. 2008 347 90.851 3,81
3. 2009 348 96.553 3,60
4. 2010 386 101.711 3,80
5. 2011 391 107.385 3,64
Klasifikasi Pegawai Tahun 2012 :
Pegawai Tetap (100%) : 281 orang
Calon Pegawai (80%) : 76 orang

Pegawai Tidak Tetap Bulanan (PTTB) : 50 orang

Pelanggan

Mengkaji dari pada beberapa saran dan masukanbddyagai pihak
tentang peningkatan pelayanan kepada masyarakatalaersih, PDAM Kota
Samarinda dari tahun 1998 sampai dengan 2011 sessksama telah
melakukan kemudahan-kemudahan dari segi pembaysgeatu dengan
melakukan swastanisasi pencatatan meter pelanggan.

Tabel 3 Data Pelanggan PDAM Kota Samarinda sefaknt2009-2011

Tahun
Uraian
2009 2010 2011
Domestik 88.441 93.257 98.515
Non Domestik 7.167 7.489 7.872
Sosial 925 965 998
Jumlah (pelanggan) 96.553 101.711 107.385
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Kapasitas Produksi

PDAM Kota Samarinda saat ini mempunyai kapasit@pasang
2.187,5 I/d. Rincian kapasitas terpasang masingagdsstalasi Pengolahan
Air (IPA) dan Reservoir yang berada tersebar diayah Kota Samarinda
sebagai berikut :

Tabel 5 Instalasi Pengolahan Air (IPA) PDAM Kotar&ainda

No Nama IPA Te}:pa;zzsri;a?lld)
1 IPA Unit | Cendana 600
2 IPA Unit Il Tirta Kencana 360
3 IPA Unit Il Samarinda Seberang 125
4 IPA Unit IV Palaran 17,5
5 IPA Unit V Lempake 12,5
6 IPA Unit VI Selili 125
7 IPA Unit VII Bengkuring 75
8 IPA Pulau Atas 20
9 IPA Gunung Lipan 200
10 IPA Bendang 400
11 IPA Bukuan 2,5
12 IPA Loa Bakung 250
13 IPA Gunung Lingai 100

JUMLAH 2.287,5

Upaya selanjutnya dalam pembenahan IPA yaitu desghstitusi bahan
kimia di setiap IPA Utama dan memasang KapasitornkBaguna
mengoptimalkan penggunaan daya listrik dan ini aarngermanfaat bagi
efisiensi biaya operasional.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam tulisan ini yang menjadi pokok bahasan kanéterusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Samarinda dalam pengelolaan di kota
Samarinda, penulis akan menjabarkan hasil peneligrdasarkan beberapa
fokus penelitian, sebagai berikut :
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a. Produktifitas

Produktifitas kerja yang dimiliki oleh PDAM Samadlisn masih belum
optimal dikarenakan jumlah pegawai yang belum sdibandengan jumlah
pelanggan PDAM Samarinda yang semakin bertamb#&#pdahunnya, setiap
jajaran atau direksi maupun seluruh karyawan/ keayiadirasakan sebagai
tantangan untuk lebih bekerja maksimal sehinggd klasg diperoleh dapat
optimal dalam melaksanakan bidang tugas-tugas agamengelola air bersih
agar sampai dan memenuhi kepada seluruh masyatakattercapainya akan
kebutuhan air minum masyarakat Kota Samarinda. irSelas PDAM
Samarinda sampai sekarang baru dapat memenurars@Kipersen kebutuhan
air bersih masyarakat Kota Samarinda Berdasarkasil Ipenelitian dan
pengamatan yang telah dilakukan penulis bahwa &M sudah berupaya
memperbanyak pipa jaringan distribusi ke daeramatiepadat penduduk agar
pendistribusian air bersih dapat merata serta lbgaupuntuk selalu
meningkatkan jumlah kapasitas produksi di InstaPesigolahan Air (IPA) dan
memperbanyak jumlah IPA tersebut agar dapat tersebeluruh wilayah Kota
Samarinda. Adapun jumlah Instalasi PengeolahanIR#) Samarinda dapat
dilihat dalam tabel :

PDAM Samarinda telah memiliki 13 Instalasi PengalahAir (IPA)
yang tersebar diseluruh wilayah Kota Samarinda tianu saja memiliki
kapasitas yang berbeda-beda serta memiliki kadafitks air yang setiap
harinya berbeda pula sehingga belum maksimal peidisian air kepada
pelanggan, pihak PDAM sebaiknya berusaha terusngkatikannya. Tingkat
produksi air PDAM Samarinda mencapai 2100 literdpgk yang mampu
melayani 120 ribu pelanggan, air yang diproses aiafbaku untuk memenuhi
kualitas air pun berbeda-beda terkadang tingkatedih rendah dari kadar
maksimum terkadang juga sebaliknya itu yang merbhiadoa salah satu
keluhan dari pelanggan.

b. Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan yang dimiliki oleh PerusahaaerBia Air Minum
(PDAM) Kota Samarinda sesuai dengan motto nya yapat, effisien, ramah,
melayani, aktif dan terus menerus merupakan up®aM Kota Samarinda
untuk terus memberikan pelayanan yang terbaik sdsagan motto tersebut.

Kualitas Pelayanan dalam hal pelayanan pemasangan gegawai
menjelaskan kepada calon pelanggan agar dapatdslena, yaitu mengikuti
prosedur pada proses pemasangan baru, seperti gegeaninjau lokasi dan
mementukan anggaran biaya setelah itu calon pedanggenyelesaikan
administrasinya, jika tidak maka pemasangan tidednadilakukan, hal ini
merupakan kerjasama antara calon pelanggan denggawpi. Jika cepat
diurus administrasinya maka akan cepat terselasdkgitu pula sebaliknya
jika terlambat dalam mengurusnya akan terlambat gejesainya. Sedangkan
mengenai pelayanan gangguan waktu penyelesaiam lza ketentuan yang
pasti, karena setiap gangguan yang terjadi danunadayelesaian tergantung
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kepada laporan yang diberikan pelanggan, jika padakerja dan sudah pada
urutan nomor antrian pegawai langsung mengeceksnperbaiki kerusakan
karena tidak setiap hari ada laporan gangguanitetd hari tertentu juga
pelanggan ramai melaporkan adanya gangguan olebbséb pegawai
berusaha maksimal menanganinya.

Dari pengamatan pada Perusahaan Daerah Air MinuBDANB
Samarinda bahwa kualitas pelayanan dalam pembayesieening, pihak
PDAM telah menyediakan 19 loket pembayaran rekeaingan bekerja sama
dengan 5 Bank untuk memudahkan pelanggan dalapehabayaran rekening,
selain itu terkadang tidak kejelasan waktu penyédes dalam pelayanan
gangguan dan pelayanan pemasangan baru membuatarkeluan
ketidakpuasaan pelanggan dalam pelayanan tersebut.

Dimana untuk meningkatkan kualitas pelayanan maikdagh karyawan
yang memiliki tugas-tugas yang harus dilaksanakentupdiperbanyak untuk
mengimbangi pelanggan yang semakin bertambah pgiar, keseimbangan
bisa tercapai untuk melayani pelanggan/ masyaddai tercapainya kualitas
pelayanan yang maksimal, serta bagian pencatatanhaiusnya lebih
bertanggung jawab dalam melaksanakn tugas-tugasagga tidak sering
terjadi kesalahan pencatatan atau kekeliruan pesndayekening air.

c. Responsivitas

Responsivitas kerja pegawai dalam pengelolaannaiadalah untuk
mengetahui kemampuan organisasi untuk mengenalmggnenuhi kebutuhan
masyarakat menyusun agenda dan prioritas pelaydaanmengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai dengan tkbbo dan aspirasi
masyarakat. Responsivitas kerja pegawai juga meniggikan secara langsung
kemampuan organisasi dalam menjalankan misi daaruaya.

Responsivitas sangat harus diperhatikan dalam aiddaiierja PDAM
Samarinda. Dimana dengan melihat responsivitas yalteg pada karyawan/
karyawati PDAM Samarinda maka dapat diukur sebetsgsar kemampuan
PDAM Samarinda tersebut dalam mengenali dan memekahutuhan
masyarakat serta melaksanakan perkerjaannya. 8enmaggi responsivitas
kerja pegawai PDAM Samarinda maka semakin tingtayaman prima yang
diberikan kepada masyarakat, masih minimnya kargAwaryawati yang
menanggapi dan menangani keluhan dengan baik neauttlapangan dalam
melebarkan jumlah pelanggan tentunya harus dibardeggan kualitas
penyaluran pendistribusian air bersih yang terdéur lancar, karena keinginan
masyarakat agar semua pelanggan bisa terlayanukesan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaenufis pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Samarinda meaigessponsivitas
yang dimiliki PDAM sudah berjalan dengan baik hail dibuktikan dengan
telah menyediakan kontak pelayanan untuk memudalgama pelanggan
memberikan masukan/ saran maupun keluhan/ gangge&aiui telepon atau
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pun sms pengaduan yang telah tersedia agar pih#{PKota Samarinda
dapat menyusun dan melayani kebutuhan  masyarakatta se
memprioritaskannya, untuk mengenali dan memenubhutkdan masyarakat
secara efektif . Pihak PDAM Kota Samarinda punhtet@&nyusun program-
program selanjutnya yang akan dilaksanakan sempeemambah Instalasi
Pengolahan Air (IPA) dengan memproses kualitadaisih yang memenuhi
standar nasional, serta PDAM Samarinda mengutamp&aggantian water
meter milik pelanggan dengan meteran yang baraysufebih memudahkan
dalam pendataan.

d. Responsibilitas

Responsibilitas pegawai terhadap pelaksanaan kegiarganisasi
publik dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip adstiasi yang benar atau
sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang isksphaupun implisit,
dimana responsibilitas lebih bersifat internal ggbapertanggungjawaban
bawahan kepada atasan yang telah memberikan tegasvewenang yang
biasanya terbatas pada bidang keuangan, sep@utnsbility pegawai PDAM
Samarinda dalam menjalankan tugas-tugas nya sésngan visi-misi, tujuan
serta tugas pokok dan fungsi setiap bagian, sealainpegawai PDAM
Samarinda memiliki responsibility yang tinggi dalgmlaksanaan kebijakan
organisasi menurut Surat Keputusan Direksi PDAM &ama yang telah
dikeluarkan.

Dengan tanggung jawab yang dimiliki oleh pegawaitukin
melaksanakan kegiatan organisasi publik dilakukesua dengan prinsip-
prinsip yang benar atau sesuai dengan kebijakaanm@si seperti Vvisi-misi
setra tugas pokok dan fungsi yang dimiliki dilaksean dengan tidak
melanggar ketentuan, serta staf pegawai melaksanakauksi-instruksi dari
kepala bagian maupun kepala seksi dengan benafeltif. Selain itu PDAM
Samarinda juga memiliki surat keputusan direksigydibuat dan ditetapkan
oleh dewan direksi yang harus dilaksanakan derndak melanggar ketentuan-
ketentuan yang berlaku oleh para karyawan/ karyaw2éngan adanya
responsibilitas yang tinggi dari karyawan/ karyaveaik dalam melaksanakan
tugas organisasi dan melayani pelanggan, merupskatu tanggung jawab
yang harus dilaksanakan karyawan/ karyawati sehinggerja yang dimiliki
dapat berjalan secara efektif sesuai kebijakannisgai yang dimiliki oleh
PDAM Samarinda.

Berdasarkan hasil penelitian, responsibilitas peg&®BDAM Samarinda
sudah baik itu dikarenakan responsibility pegawangat tinggi dalam
melaksanakan tugas-tugas dari masing-masing bagag mereka miliki
dengan proses pemberian pelayanan publik itu di@kudengan tidak
melanggar serta mematuhi ketentuan-ketentuan yelad tditetapkan oleh
organisasi. Dengan tanggung jawab yang dimilikiholpegawai untuk
melaksanakan surat keputusan direksi yang dibuaddatapkan oleh dewan
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direksi yang harus dilaksanakan dengan tidak mgkngetentuan-ketentuan
yang berlaku oleh para karyawan/ karyawati.

e. Akuntabilitas

Akuntabilitas yang harus pegawai tunjukan kepadayarakat dengan
semaksimal mungkin sebab kepercayaan pelanggarnsakantiasa terjaga bila
akuntabilitas setiap karyawan/ karyawati semakiik.bAkuntabilitas kerja
pegawai dapat dipahami sebagai kewajiban pihaknsgsi publik PDAM
Samarinda untuk memberikan pertanggungjawaban, ajikag, melaporkan,
dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatag yaenjadi tanggung
jawabnya kepada pihak pemberi amanah (principaBrieaPDAM Samarinda
dibawahi langsung oleh Pemerintah Kota Samarind@a y#ekretaris Daerah
yang memiliki hak dan kewenangan untuk memintagoggung jawaban.

Berdasarkan hasil penelitian, akuntabilitas pegdafAM Samarinda
kepada kepala daerah telah maksimal seperti mekabepertangung jawaban
dan melaporkannya kepada dewan pengawas dari Peahekota Samarinda
berupa membuat laporan hasil pelaksanaan tuga& aigampaikan kepada
kepala daerah, memberikan laporan tahuanan kepawigapas atas neraca
perhitungan rugi laba, mengajukan rencana angghedanja tahunan agar
program PDAM tahun ini dan yang akan datang seslemigan program
Pemerintah Daerah atau Pusat. Selain itu akurtebikepada pelanggan
seperti pertangung jawaban dalam hal kesalaharpwatalekeliruan yang
dilakukan oleh pihak PDAM kepada pelanggan berwgraggantian kebocoran
pipa dinas sebelum meteran air milik pelanggarktdigenakan biaya karena
pipa dinas tersebut telah dianggarkan dalam angdgD&AM Samarinda.

Dengan demikian karyawan PDAM Samarinda yang mkmili
akuntabilitas yang optimal akan sangat membantwandamelaksanakan
kegiatan organisasi, dimana dalam melaksanakans tusggsuai standar
operasional (SOP) yang dimiliki setiap bagian untolempertahankan
kepercayaan serta dalam mendukung program penteriktda dalam
mewujudkan kesejahteraan sosial dan kesehatan rakaya

Kesimpulan

1. Produktifitas Pegawai PDAM Samarinda didalam pesigah air masih
belum optimal disebabkan jumlah sambungan belurargbbg dengan
jumlah pelanggan serta belum merata secara 100erpedalam
pendistribusian air bersih kepada seluruh pelanggasyarakat Kota
Samarinda.

2. Kualitas Pelayanan Pegawai PDAM Samarinda dalanakpahaan
pengelolaan air belum maksimal dalam memberikanaypeian
pemasangan baru dan pelayanan gangguan untuk mikambkepuasan
kepada pelanggan terhadap pelayanan yang dibexga@mmeminimalisir
keluhan pelanggan, karena kinerja pegawai dalanpélayanan belum
sesuai dengan harapan pelanggan.
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3. Responsivitas Pegawai PDAM Samarinda dalam pelaksan
pengelolaan air sudah cukup berjalan lancar dakxmaknpuan pegawai
menanggapi keluhan, mengenali dan memenuhi kebutpetanggan
serta mengembangkan program jangka panjang maapgkg pendek.

4. Responsibilitas Pegawai PDAM Samarinda dalam petaan kegiatan
organisasi sudah terlaksana dengan baik sesuaiawnleRkgbijakan,
pertanggung jawaban pegawai dalam melaksanakamdaratuhi tugas
yang ada serta menaati peraturan-peraturan yargjudikan direksi
untuk pengelolaan air Kota Samarinda.

5. Akuntabilitas pegawai PDAM Samarinda dalam menjean
pertanggung jawaban kepada Pemerintah Kota Saraardehgan
masyarakat telah dilaksanakan cukup baik, dalam ahdm surat
keputusan Walikota dan melaporkan semua kegiataAMPRepada
Kepala Daerah serta mempertanggung jawabkan masesélah yang
dilakukan oleh pihak PDAM kepada pelanggan/ magydraKota
Samarinda.

Saran

1. Agar kedepannya PDAM Samarinda dapat meningkatkadugtifitas
dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakngelolaan
air dimana jumlah pegawai harus ditambah agar dagstgimbangi
jumlah pelanggan yang semakin banyak, selain migh produksi air
mengenai kapasitas dan kualitas air harus lebtmgkatkan lagi agar
pendistribusian terpenuhi kepada seluruh masyarakatain itu
diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas pelaya dalam
melaksanakan pelayanan pemasangan baru, pelayangguan agar
waktu penyelesaian dan penanganan dipersingkamdpéngelolaan
kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak pegalizersepsikan
baik dan memuaskan.

2. Hendaknya PDAM Samarinda dalam menanggapi/ merekplinan
serta mengenali kebutuhan masyarakat perlu melakpesubahan-
perubahan terhadap nilai dan norma manajemen dagatak bersikap
aktif, kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan paogiprogram PDAM
Samarinda agar berjalan lancar dan merata ke $elpelanggan/
masyarakat. Serta setiap pegawai PDAM Samarindash&bih
bertanggung kepada pelanggan bila terjadi kesallabsalahan seperti
pada kesalahan pembayaran rekening air yang disabalbleh
kesalahan pencatatan meter air ataupun kerusakan aire
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